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RINGKASAN

Tri Sulistya Muhimmatul M. (1754211016). Ketahanan beberapa Genotip Cabai
Besar (Capsicum annum L.) terhadap Infeksi Virus Kuning (Pepper Yellow Leaf
Curl Virus).

Pembimbing:1. Ir.Arief Lukman Hakim, M.Agr 2. Astrid Ika Paramitha, M.P

Kebutuhan cabai di Indonesia terus bertambah seiring dengan naiknya laju
pertumbuhan penduduk. Jumlah konsumsi untuk cabai merah pada tahun 2016
sebesar 1,55 (kg/kapita), tahun 2017 sebesar 1,56 (kg/kapita) dan tahun 2019 sebesar
1,58 (kg/kapita) (Pusat Kajian Perdagangan dalam Negeri, 2019). Budidaya cabai
tidak lepas dari serangan hama dan penyakit yang mengganggu. Banyak hama dan
penyakit yang mengganggu tanaman cabai, salah satunya yakni serangan virus
kuning. Akibat dari serangan virus kuning ini pertumbuhan tanaman menjadi
terhambat sehingga menyebabkan terjadinya penurunan produksi. Virus kuning dapat
menular dari tanaman ke tanaman lain melalui serangga vektor kutu kebul.

Salah satu strategi yang dapat dilakukan dalam menghadapi serangan virus
kuning yaitu dengan penggunaan varietas unggul. Tahap awal dalam perakitan
varietas unggul diperlukan upaya untuk mengetahui tingkat ketahanan tanaman cabai
terhadap virus kuning untuk selanjutnya digunakan sebagai sumber informasi genetik
dalam perakitan varietas unggul yang tahan terhadap virus kuning.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon tanaman cabai besar terhadap
infeksi virus kuning dan diketahui tingkat ketanahanan setiap genotip terhadap infeksi
virus kuning serta hasil yang produksi tanaman yang terinfeksi virus kuning.

Penelitian ini dilakukan di lahan percobaan yang berada di Desa Jeru,
Kecamatan Turen, Kabupaten Malang dilaksanakan sejak bulan April sampai dengan
bulan September 2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu RAK
(Rancangan Acak Kelompok) dengan 9 perlakuan genotip yang diulang sebanyak 3
kali. Setiap plot terdapat 5 tanaman yang diamati sehingga terdapat 135 tanaman yang
diamati. Genotip yang digunakan: dalam penelitian ini yaitu: CRL 19, KTK 07, HBR
99, BJW 17, JLP 22, BC 01,GDT 21, BJF 1 dan GDF 1. Parameter yang diamati
dalam penelitian ini yaitu: tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen pertama,
jumlah buah. total pertanaman, bobot buah.total pertanaman dan intensitas serangan.
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan uji t berpasangan
(Pairedn t test).

Berdasarkan hasil yang didapatkan terdapat delapan genotip yang menunjukkan
gejala serangan virus kuning. Tingkat serangan delapan genotip beragam, sehingga
intensitas serangan berbeda-beda. Genotip GDT 21 menunjukkan tingkat ketahanan
Immun dengan intensitas serangan 0%. Terdapat empat genotip yang tergolong tahan,



yaitu: BJF 1, BJW 17, HBR 99 dan CRL 19 dengan intensitas serangan antara 5,85-
10%. Genotip yang tergolong agak tahan ada tiga, yaitu: KTK 07, BC 01 dan GDF 1
dengan tingkat ketahanan 14,37-16,85%. Tingkat serangan tertinggi terjadi pada
genotip JLP 22 dengan intensitas serangan sebesar 24,59% tergolong dalam agak
tahan.

Sembilan genotip yang diamati menunjukan keragaan yang beragam. Keragaan
tanaman dan intensitas serangan dilakukan penilaian sehingga dapat diketahui
karakter dari masing-masing genotip. Genotip BJF 1, GDF 1 dan JLP 22 merupakan
genotip yang memiliki umur genjah. Terdapat dua genotip yang tidak mampu
memproduksi buah, yakni GDT 21 dan BJW 17. Tingkat produksi buah tertinggi
terdapat pada genotip BJF 1 sebanyak 25 buah dengan bobot buah sebanyak 121,25
gram. Dapat disimpulkan bahwa genotip BJF 1 memiliki tingkat ketahanan tahan,
berumur genjah dan memiliki hasil tinggi.

Vi
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Cabai besar merupakan salah satu komoditas unggulan sayuran nasional
dengan daya adaptasi dan nilai ekonomi tinggi. Di Indonesia, secara umum cabai
merupakan salah satu bahan yang banyak digunakan. Cabai besar termasuk salah
satu komoditas strategis yang mendapat perhatian serius dari pemerintah dan
pelaku usaha sebab kontribusinya dalam perekonomian nasional (Swastika, dkk,
2017). Berdasarkan data dari Pusat Kajian Perdagangan dalam Negeri (2019),
total produksi cabai pada tahun 2016 sebesar 1,96 juta ton dan tahun 2017 sebesar
2,35 juta ton dan terjadi sedikit penurunan pada tahun 2018 sebesar 2,30 juta ton
dan pada tahun 2019 sebesar 2,90 juta ton. Kebutuhan cabai di Indonesia terus
bertambah seiring dengan naiknya laju pertumbuhan penduduk. Jumlah konsumsi
untuk cabai merah pada tahun 2016 sebesar 1,55 (kg/kapita), tahun 2017 sebesar
1,56 (kg/kapita) dan taun 2019 sebesar 1,58 (kg/kapita) (Pusat Kajian
Perdagangan dalam Negeri, 2019).

Cabai (Capsicum sp.) tergolong dalam tanaman perdu dari keluarga
Solanaceae. Cabai berasal dari daerah Peru, Amerika dan menyebar ke negara-
negara benua Amerika, Eropa dan Asia termasuk Indonesia. Tanaman cabai
memiliki banyak ragam tipe pertumbuhan dan bentuk buah. Masyarakat umum
hanya mengenal beberapa jenis cabai, seperti cabai keriting, cabai besar, cabai
rawit dan paprika (Sari, 2020).

Pengembangan komoditas cabai besar dalam ruang lingkup nasional
menurut Swastika, dkk (2017), memiliki empat sasaran, yakni: 1) ketersediaan
cabai merah yang lebih'merata sepanjang tahun, 2) stabilitas harga cabai merah di
pasaran, 3) pengurangan impor cabai merah dan 4) peningkatan cabai ekspor
cabai merah. Untuk mencapai empat sasaran tersebut, maka kondisi tanaman
cabai harus dalam keadaan berproduktifitas tinggi, berumur genjah dan tahan
hama penyakit.

Budidaya cabai di lapang tidak lepas dari serangan hama dan penyakit yang
mengganggu. Banyak hama dan penyakit yang mengganggu tanaman cabai, salah

satunya yakni serangan virus kuning. Virus kuningdapat juga disebut dengan



Pepper Yellow Leaf Curl Virus (PYLCV). Tanaman cabai yang terserang virus
menunjukkan gejala: daun menguning cerah atau pucat, daunkeriting, daun kecil-
kecil, tanaman kerdil, bunga rontok. Infeksi virus pada awal pertumbuhan
tanaman cabai akan menyebabkan tanaman kerdil dan tidak menghasilkan bunga
dan buah (Pranomo, 2015). Akibat dari serangan virus kuning ini pertumbuhan
tanaman menjadi terhambat sehingga terjadi penurunan produksi. Virus kuning
dapat menular dari tanaman ke tanaman lain melalui vektor kutu kebul (Bemisia
tabaci) (Narendra, dkk, 2017).

Berdasarkan data dari Subehi, dkk (2020), luas serangan virus kuning di
Indonesia pada tahun 2019 mencapai 3.549,8 ha.Pada musim kemarau infeksi
virus kuning pada cabai rawit dapat menyebabkan penurunan hasil hingga 75 %
(Indah, 2017). Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan Narenda, dkk
(2017), mengenai hubungan antra populasi kutu kebul dengan insiden virus
kuning pada tanaman tomat menunjukkan serangan vektor kutu kebul pada
tanaman tomat mempengaruhi kejadian virus kuning hingga 87,37%.Jika tanaman
terinfeksi pada awal pertumbuhan bibit maka pertumbuhan tanaman menjadi
kerdil dan tidak berbuah, kehilangan hasil akibat virus kuning berkisar 20%-100%
(gaswanto, dkk, 2015).

Berdasarkan rendahnya produksi cabai akibat serangan virus kuning, maka
diperlukan upaya untuk meningkatkan produksi cabai. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan dengan perakitan varietas unggul melalui program pemuliaan
tanaman. Program pemuliaan tanaman diharapkan memperoleh varietas tanaman
unggul serta tahan terhadap serangan virus kuning. Tahap pertama dalam
perakitan varietas unggul dimulai dengan penilaian sumber genetik yang tahanan
terhadap-serangan virus-kuning-sebagai ‘bahan dalam-perakitan varietas unggul.
Penggunaan varietas unggul diharapkan dapat meningkatkan produksi tanaman
cabai sehingga terpenuhinya kebutuhan nasional.

Salah satu strategi yang dapat diandalkan dalam menghadapi serangan virus
kuning yaitu dengan perakitan varietas unggul. Tahap awal dalam perakitan
varietas unggul diperlukan upayauntuk mengetahui tingkat ketahanan tanaman

cabai terhadap virus kuning untuk selanjutnya digunakan sebagai sumber



informasi genetik dalam perakitan varietas unggul yang tahan terhadap virus

kuning.

1.2 Rumusan Masalah

1.  Bagaimana respon beberapa genotip tanaman cabai terhadap infeksi virus
kuning?

2.  Bagaimana intensitas serangan virus kuning terhadap beberapa genotip
tanaman cabai?

1.3 Tujuan

1. Untuk mengetahui respon beberapa genotip tanaman cabai terhadap infeksi
virus kuning

2. Untuk mengetahui intensitas serangan virus kuning terhadap beberapa
genotip tanaman cabai.

1.4 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ialah diperoleh genotip

tanaman cabai yang tahan terhadap infeksi virus kuning dan diketahui tingkat

ketahanannya terhadap infeksi virus kuning.

1.5

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini ditinjau dari aspek ilmiah dan praktisnya

adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat dari aspek ilmiah vyaitu berupa sumbangan tentang ilmu
pengetahuan tentang tingkat ketahanan-genotip ‘tanaman cabai' besar yang
terhadap virus kuning.

Manfaat dari aspek praktis yaitu diketahuinya genotip tanaman cabai besar
yang tahan terhadap virus kuning yang bisa dijadikan sebagai bahan dasar
dalam membentuk varietas unggul baru tanaman cabai besar tahan terhadap

virus kuning.



